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Kegiatan berbahasa yang dilakukan oleh manusia melalui proses encode dan 
proses decode. Manusia yang memiliki kelainan dalam sistem kerja otak dan alat 
berbicaranya akan mengalami gangguan berbicara. Gangguan berbicara yang 
paling sering dijumpai adalah gangguan berbicara gagap atau dalam bahasa Jepang 
disebut dengan kitsuon. Drama Love Song merupakan salah satu drama yang 
merepresentasikan orang yang mengalami gangguan berbicara gagap.Penelitian ini 
menggunakan teori dari Ujihara (2011) mengenai jenis-jenis tuturan gagap 
kemudian diuraikan menggunakan teori fonologi (Tjandra, 2014) yang membahas 
tentang suku kata, bunyi konsonan, dan bunyi vokal. Metode yang digunakan 
adalah metode deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan dan menganalisis data 
berupa tuturan-tuturan gagap yang dituturkan oleh tokoh Sakura Sano dalam drama 
Love Song. 
Hasil dari penelitian ini adalah ditemukan jenis tuturan gagap berupa 
pengulangan suku kata sebanyak 197 data, pengulangan bunyi sebanyak 122 data, 
dan perpanjangan bunyi sebanyak 13 yang dituturkan oleh tokoh Sakura Sano 
dalam drama Love Song. Jenis tuturan gagap berupa pengulangan suku kata paling 
banyak ditemukan karena pada dasarnya bahasa Jepang didominasi oleh suku kata 
yang dituliskan dengan huruf kana (huruf hiragana atau katakana), sehingga letak 
kegagapan orang Jepang cenderung lebih banyak pada pengulangan suku kata 
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あ(ア) a い(イ) i う(ウ) u え(エ) e お(オ) o 
か(カ) ka き(キ) ki く(ク) ku け(ケ) ke こ(コ) ko 
さ(サ) sa し(シ) shi す(ス) su せ(セ) se そ(ソ) so 
た(タ) ta ち(チ) chi つ(ツ) tsu て(テ) te と(ト) to 
な(ナ) na に(二) ni ぬ(ヌ) nu  ね(ネ) ne の(ノ) no 
は(ハ) ha ひ(ヒ) hi ふ(フ) fu へ(へ) he ほ(ホ) ho 
ま(マ) ma み(ミ) mi む(ム) mu め(メ) me も(モ) mo 
や(ヤ) ya   ゆ(ユ) yu   よ(ヨ) yo 
ら(ラ) ra り(リ) ri る(ル) ru れ(レ) re ろ(ロ) ro 
わ(ワ) wa       を(ヲ) wo 
が(ガ) ga ぎ(ギ) gi ぐ(グ) gu げ(ゲ) ge ご(ゴ) go 
ざ(ザ) za じ(ジ) ji ず(ズ) zu ぜ(ゼ) ze ぞ(ゾ) zo 
だ(ダ) da ぢ(ヂ) ji づ(ヅ) zu で(デ) de ど(ド) do 
ば(バ) ba び(ビ) bi ぶ(ブ) bu べ(べ) be ぼ(ボ) bo 
ぱ(パ) pa ぴ(ピ) pi ぷ(プ) pu ぺ(ぺ) pe ぽ(ポ) po 
 
 
きゃ(キャ) kya  きゅ(キュ) kyu  きょ(キョ) kyo 
しゃ(シャ) sha  しゅ(シュ) shu  しょ(ショ) sho 
ちゃ(チャ) cha  ちゅ(チュ) chu  ちょ(チョ) cho 
にゃ(ニャ) nya  にゅ(ニュ) nyu  にょ(ニョ) nyo 
ひゃ(ヒャ) hya  ひゅ(ヒュ) hyu  ひょ(ヒョ) hyo 
みゃ(ミャ) mya  みゅ(ミュ) myu  みょ(ミョ) myo 
りゃ(リャ) rya  りゅ(リュ) ryu  りょ(リョ) ryo 
ぎゃ(ギャ) gya  ぎゅ(ギュ) gyu  ぎょ(ギョ) gyo 
じゃ(ジャ) jya  じゅ(ジュ) jyu  じょ(ジョ) jyo 
ぢゃ(ヂャ) jya  ぢゅ(ヂュ) jyu  ぢょ(ヂョ) jyo 
びゃ(ビャ) bya  びゅ(ビュ) byu  びょ(ビョ) byo 
ぴゃ(ピャ) pya  ぴゅ(ピュ) pyu  ぴょ(ピョ) pyo 
 
 
ん(ン)  n atau n’ jika diikuti vokal atau semi vokal  
っ(ッ)  Menggandakan konsonan berikutnya, seperti pp/dd/kk/ss 
  Contoh: いっぱい (ippai) 
あ  Penanda bunyi panjang. Contoh: おばあさん (obaasan) 
い  Penanda bunyi panjang. Contoh: おじいさん (ojiisan) 
う  Penanda bunyi panjang. Contoh: こうこう (koukou) 




お  Penanda bunyi panjang. Contoh: こおり (koori) 
―  Penanda bunyi panjang dengan penulisan huruf katakana. 
  Contoh: セ―ル (seeru) 
は  (ha) dibaca sebagai partikel (wa) 
を  (wo) dibaca sebagai partikel (o) 
へ  (he) dibaca sebagai partikel (e) 
ー  Penanda pengulangan suku kata 
~  Penanda perpanjangan vokal 
/a/  Penanda fonem vokal maupun vonem konsonan. 






1.1 Latar Belakang 
Interaksi sosial dilakukan oleh manusia melalui komunikasi. Komunikasi 
adalah proses pengiriman dan penerimaan informasi antara dua individu atau lebih 
dengan efektif sehingga dapat dipahami dengan mudah. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2008:722), komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan 
berita atau pesan dari dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat 
dipahami. Manusia melakukan kegiatan komunikasi menggunakan alat yang 
disebut dengan bahasa, maka itu kegiatan komunikasi juga disebut dengan kegiatan 
berbahasa karena kegiatan tersebut terjadi melalui proses-proses bagaimana bahasa 
tersebut dapat dihasilkan.  
Chaer (2003:45) menjelaskan bahwa di dalam kegiatan berbahasa terdapat 
dua proses yang berurutan. Yang pertama adalah proses produktif atau encode yang 
berlangsung pada diri pembicara yang menghasilkan kode-kode bahasa yang 
memiliki makna melalui alat-alat berbicara. Proses ini terjadi di dalam otak yang 
kemudian dituturkan melalui alat-alat berbicara. Yang kedua adalah proses reseptif 
atau decode yang berlangsung pada diri pedengar yang menerima kode-kode bahasa 
tersebut melalui alat-alat pendengar. Proses ini terjadi melalui alat-alat pendegaran 
yang kemudian di proses di dalam otak. 
Manusia yang sistem kerja otak dan alat-alat berbicaranya normal tentu 
dapat melakukan kegiatan berbahasa dengan baik. Tetapi, tidak sedikit pula orang-
orang yang memiliki kelainan fungsi otak dan alat berbicaranya. Hal tersebut 
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membuat penutur kesulitan dalam melakukan kegiatan berbahasa. Kesulitan dalam 
melakukan kegiatan berbahasa disebut dengan gangguan berbahasa. Menurut 
Sidharta (dalam Chaer, 2003:148) gangguan berbahasa dibedakan menjadi tiga 
golongan, yaitu gangguan berbicara, gangguan berbahasa yang dipengaruhi oleh 
fungsi otak, dan gangguan berpikir. Penelitian ini akan difokuskan pada gangguan 
berbicara yang nantinya akan lebih fokus lagi pada salah satu jenis gangguan 
berbicara, yaitu berbicara gagap. 
Gangguan berbicara merupakan gangguan yang dialami oleh seseorang saat 
memproduksi ujaran. Lanier (2010:9) menjelaskan bahwa seseorang yang 
mengalami gangguan berbicara sebenarnya mengerti apa yang akan diungkapkan, 
tetapi memiliki kesulitan saat memproduksi bunyi untuk berkomunikasi secara 
efektif. Salah satu gangguan berbicara yang paling sering dialami oleh seseorang 
adalah berbicara gagap atau dalam bahasa Jepang biasa disebut kitsuon ( 吃音 ). 
Gagap merupakan gangguan kelancaran berbicara yang menyebabkan seseorang 
mengulang dan memperpanjang suku kata, bunyi, dan kata pada saat berbicara 
(Lanier, 2010:20). Terkadang penutur tidak berhasil mengucapkan suku kata awal 
dan hanya berhasil mengucapkan huruf konsonan atau huruf vokal awalnya saja, 
kemudian memilih kata lain dan berhasil menyelesaikan kalimat yang ingin 
disampaikan.  
Berbicara gagap bukan hanya sekedar gangguan atau kekurangan yang 
dimiliki seseorang, namun ternyata hasil dari tuturan gagap tersebut dapat 
diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis gagap. Para ahli gangguan komunikasi 
seperti Nathan Lavid, Akira Ujihara, dan Wendy Lanier menyimpulkan berbagai 
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jenis gagap dan ditemukan perbedaan-perbedaan gagap yang terdapat pada bahasa 
satu dengan bahasa lainnya, seperti contohnya dalam bahasa Inggris, terdapat jenis 
gagap yang disebut dengan monosyllabic whole word repetition atau pengulangan 
kata yang memiliki satu suku kata. Jenis tersebut tidak berlaku di dalam bahasa 
Jepang, karena bahasa Jepang tidak memiliki kata yang terdiri hanya dari satu suku 
kata. Bentuk-bentuk tuturan gagap dapat dikaji menggunakan teori fonologi yang 
membahas tentang bunyi bahasa, suku kata, bunyi vokal, dan bunyi konsonan yang 
terdapat pada tuturan gagap. 
Berbicara gagap sudah pasti tercermin dalam kehidupan sehari-hari 
meskipun mungkin jarang ditemukan orang yang memiliki gangguan tersebut. 
Tetapi tidak sedikit juga gangguan berbicara gagap tersebut digambarkan dalam 
sebuah film atau drama untuk menyampaikan pesan kepada para penonton bahwa 
orang yang memiliki gangguan berbicara gagap juga tetap bisa menjalani 
kehidupan yang normal, bahkan terkadang orang yang gagap memiliki kelebihan 
tersendiri. Seperti yang tergambarkan dalam drama Love Song, merupakan drama 
dengan tema musikal percintaan karya sutradara Nishitani Hiroshi dan Hirano Shin 
yang ditayangkan pada awal bulan April 2016 di saluran Fuji TV dengan tokoh 
utama bernama Sakura Sano yang memiliki gangguan berbicara gagap sejak usia 
dini. Sano memiliki dua orang teman yang selalu percaya dan mendukungnya 
hingga memiliki pekerjaan. Suatu saat Sano menemukan kelebihan yang dimiliki 
yaitu bernyanyi, karena saat bernyanyi Sano dapat menuturkan kata-kata hingga 
kalimat secara lancar seperti orang menyanyi pada umumnya sampai akhirnya 
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dapat menulis beberapa lagu yang kemudian lagu tersebut dapat diterbitkan dan 
ditampilkan di atas panggung. 
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti dan mendeskripsikan bentuk 
tuturan gagap yang diungkapkan oleh tokoh utama Sano Sakura yang kemudian 
diuraikan menggunakan teori fonologi dengan konsep suku kata, bunyi vokal, dan 
buny konsonan yang diambil dari drama Love Song episode 1-10. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk tuturan gagap atau kitsuon 
yang dituturkan oleh tokoh Sakura Sano dalam drama Love Song episode 1-10? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan bentuk tuturan gagap atau kitsuon yang muncul di dalam 
drama Love Song episode 1-10. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dalam 
pembelajaran bahasa Jepang, khususnya yang membahas mengenai psikolinguistik 
dan gangguan berbicara gagap atau kitsuon. 
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2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan bisa diterapkan oleh pembelajar bahasa Jepang 
untuk lebih memahami mengenai ilmu psikolinguistik terutama dalam kajian 
gangguan berbicara yang dilihat dari segi linguistik. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dari penelitian ini adalah mengenai bentuk-bentuk tuturan 
gagap yang dituturkan oleh tokoh Sakura Sano dalam drama Love Song yang akan 
diteliti menggunakan teori jenis-jenis gagap oleh Akira Ujihara dan diperkuat 
menggunakan teori fonologi mengenai suku kata, vokal, dan konsonan. 
 
1.6 Definisi Istilah Kunci 
Beberapa definisi istilah kunci yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Gangguan Berbicara: Gangguan yang dialami oleh seseorang saat memproduksi 
ujaran (Lanier, 2010: 10). 
2. Gagap atau Kitsuon: Gangguan kelancaran berbicara yang menyebabkan 
seseorang mengulang dan memperpanjang suku kata, suara, dan kata pada saat 
berbicara (Lanier, 2010:20). 






Fonologi adalah bidang linguistik yang mempelajari, menganalisis, dan 
membicarakan runtutan bunyi-bunyi bahasa. Fonologi kemudian dibedakan 
menjadi dua bagian, yaitu fonetik dan fonemik (Chaer, 2014:102). Fonetik adalah 
cabang dari fonologi yang mempelajari tentang bunyi bahasa tanpa memperhatikan 
apakah bunyi tersebut memiliki fungsi sebagai pembeda makna atau tidak, 
sedangkan fonemik adalah cabang fonologi yang mempelajari bunyi bahasa dengan 
memperhatikan fungsi bunyi bahasa sebagai pembeda makna. Fonetik dan fonemik 
memiliki keterkaitan karena fonemik tidak akan bisa diteliti tanpa adanya data yang 
dihasilkan dari fonetik. 
Fonetik dibedakan menjadi tiga jenis yaitu fonetik artikulatoris yang 
mempelajari tentang mekanisme alat-alat bicara manusia dalam menghasilkan 
bunyi, fonetik akustik yang mempelajari bunyi bahasa sebagai peristiwa fisis 
dengan diteliti melalui frekuensi getarannya, dan fonetik auditoris yang 
mempelajari mekanisme penerimaan bunyi bahasa oleh telinga manusia. Fonetik 
altikulatoris merupakan bagian fonetik yang paling diperhatikan dalam ilmu 
linguistik karena fonetik artikulatoris mempelajari mengenai bagaimana bunyi 
bahasa dapat diproduksi oleh manusia, sedangkan fonetik akustik lebih mengarah 
pada ilmu fisika dan fonetik auditoris lebih mengarah pada ilmu neurologi.  
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Karena mempelajari tentang proses terjadinya bunyi bahasa, fonetik 
artikulatoris juga mempelajari tentang alat ucap manusia yang berfungsi untuk 
menghasilkan bunyi bahasa. Alat-alat ucap penghasil bunyi bahasa tersebut adalah 
lidah, bibir, gigi, alveolum (lengkung kaki gigi), palatum (langit-langit keras), 
velum (langit-langit lunak), uvulum (anak lidah), rongga mulut, rongga hidung, 
trachea (batang tenggorokan), larynx (pangkal tenggorokan), dan pita suara. Dari 
hasil yang dikerjakan oleh alat-alat ucap tersebut, terdapat variasi artikulasi yang 
terdiri dari vokal dan konsonan. Vokal dan konsonan ini merupakan unsur pokok 
bunyi bahasa yang membentuk ruas-ruas ucapan pada kata yang diklasifikasikan 
sebagai unsur segmental (Tjandra, 2004:41). Kemudian masih ada lagi unsur-unsur 
ucapan tambahan yang lebih besar dari vokal dan konsonan, yaitu suku kata. Suku 
kata, vokal, dan konsonan dalam bahasa Jepang akan dijelaskan lebih lanjut pada 
subbab berikutnya. 
 
2.2 Suku Kata, Vokal, Konsonan dalam Bahasa Jepang 
Pada subbab ini akan dijelaskan lebih spesifik mengenai suku kata, bunyi 
vokal, dan bunyi konsonan dalam bahasa Jepang. 
2.2.1 Suku Kata dalam Bahasa Jepang 
Suku kata atau silabel adalah salah satu satuan bunyi bahasa yang 
merupakan satuan ucapan terkecil dan dapat membentuk satu pengucapan kata. 
Suku kata terdiri dari huruf vokal dan huruf konsonan sebagai unsur pokoknya. 
Dalam bahasa Jepang, suku kata disebut dengan onsetsu. Suku kata dalam bahasa 
Jepang dilambangkan dengan sebuah huruf kana (hiragana atau katakana), tetapi 
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ada juga suku kata yang dilambangkan dengan dua buah huruf kana seperti suku 
kata yang ditulis dengan cara menggabungkan huruf-huruf kana き (ki), し (shi), 
ち (chi), に (ni), ひ (hi), み (mi), り (ri), ぎ (gi), じ (ji), び (bi), dan ぴ (pi) dengan 
huruf-huruf kana や (ya), ゆ (yu), dan よ (yo) yang ditulis dengan ukuran lebih 
kecil sehingga menghasilkan suku kata seperti きゃ (kya), きゅ (kyu), しゃ (sha), 
しゅ (shu), しょ (sho), ひょ (hyo), dan lain sebagainya (Sudjianto dan Dahidi, 
2004:21). 
Suku kata dalam bahasa Jepang dapat dibagi menjadi beberapa fonem, 
dimana fonem tersebut terdiri dari fonem konsonan, fonem vokal, dan fonem semi 
vokal. Susunan fonem V atau vokal yang terdiri dari satu vokal adalah fonem /a/, 
/i/, /u/, /e/, dan /o/. Susunan fonem KV yang terdiri dari satu konsonan dan satu 
vokal seperti suku kata /ka/, /ki/, /ku/, /ma/, /mi/, /na/, /no/, dan sebagainya. Susunan 
fonem KyV yang terdiri dari satu konsonan, satu semi vokal, dan satu vokal seperti 
suku kata /kya/, /kyo/, /sha/, /sho/, /hyo/, dan lain sebagainya. Susunan fonem yV 
yang terdiri dari satu semi vokal dan satu vokal yaitu suku kata /ya/, /yu/, /yo/, dan 
/wa/. Kemudian, terdapat pula susunan struktur suku kata yang diakhiri dengan 
fonem /Q/ dan fonem /N/. Fonem /Q/ disebut juga dengan sokuon atau bunyi yang 
tersumbat, sedangkan fonem /N/ disebut juga hatsuon atau fonem nasal yang dapat 
menjadi fonem akhir dari sebuah suku kata atau kata. Struktur suku kata tersebut 
adalah VQ, KVQ, dan KyVQ, kemudian struktur suku kata VN, KVN, dan KyVN. 
Dari struktur suku kata tersebut dapat dilihat bahwa suku kata dalam bahasa Jepang 
sebagian besar diakhiri dengan fonem vokal yang disebut dengan suku kata terbuka, 
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sedangkan suku kata yang diakhiri dengan fonem konsonan disebut dengan suku 
kata tertutup (Tjandra, 2004:187). 
Selain membahas mengenai susunan fonem, dalam pembahasan suku kata 
juga terdapat apa yang disebut dengan mora. Tjandra (2004:167) menjelaskan 
bahwa seorang ahli bahasa Jepang Hattori Shiro mengemukakan konsepnya 
mengenai suku kata bahasa Jepang sebagai mora. Dalam linguistik secara umum, 
mora adalah satuan atau unit terkecil yang digunakan dalam ilmu fonologi untuk 
menentukan penekanan dan pengaturan tempo dalam suatu kata (Ujihara, 
2011:146). Agar memudahkan dalam membedakan mora dan suku kata, maka 
diberikan tanda /-/ sebagai batasan mora dan tanda /. / sebagai batasan suku kata 
yang juga bisa termasuk dalam batasan mora. 
Contoh dari mora dalam bahasa Jepang yang membedakannya dengan suku 
kata misalnya kata Osaka yang jika diberi tanda menjadi (O-o.-sa.-ka). Kata Osaka 
memiliki tiga suku kata, tetapi karena /o/ dari kata Osaka memiliki penekanan dan 
dibaca panjang, maka kata Osaka memiliki empat mora. Contoh lain adalah kata 
Kansai yang jika diberi tanda menjadi (Ka-n.-sa-i). Kata Kansai memiliki dua suku 
kata, tetapi karena adanya konsonan /n/ dan vokal kedua /i/ yang muncul setelah 
vokal /a/, maka kata Kansai memiliki empat mora.  
2.2.2 Vokal dalam Bahasa Jepang 
Vokal dalam bahasa Jepang disebut dengan boin. Sudjianto dan Dahidi 
(2004:28) menjelaskan bahwa vokal adalah bunyi bahasa yang dihasilkan dengan 
arus udara pernafasan yang dikeluarkan dari paru-paru melewati tenggorokan lalu 
mengalir ke luar melalui rongga mulut. Di dalam bunyi suku kata bahasa Jepang 
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ada bagian yang dapat diucapkan menjadi bunyi panjang dan ada juga bagian yang 
tidak dapat diucapkan menjadi bunyi panjang. Bunyi panjang tersebut adalah 
bagian akhir dari suku kata yaitu vokal. Sehingga, vokal adalah bunyi bahasa yang 
dapat diucapkan menjadi bunyi panjang, namun tidak semua bunyi yang dapat 
diucapkan secara panjang adalah vokal. Dalam suku kata, bunyi vokal dapat berdiri 
sendiri sebagai suku kata tanpa harus ada vokal konsonan di depannya. 
Bahasa Jepang memiliki 5 fonem vokal pendek yaitu fonem /a/, /i/, /u/, /e/, 
/o/ dan juga memiliki fonem vokal panjang yaitu fonem /a:/, /i:/, /u:/, /e:/, /o:/. 
Amanuma, Ootsubo, dan Mizutani (dalam Tjandra, 2004:83) menjelaskan bahwa 
pengucapan vokal panjang bahasa Jepang diucapkan dengan satu gerakan 
pengucapan untuk satu suku kata. Jika dilihat dari segi penggunaan energi yang 
berkaitan dengan kerasnya suara yang keluar, penarikan vokal pendek bisa keluar 
menjadi berbunyi vokal panjang dan sebaliknya 
Selain vokal pendek dan vokal panjang, bahasa Jepang juga memiliki vokal 
tak bersuara yang berasal dari variasi vokal-vokal dasarnya. Vokal tak bersuara 
adalah vokal yang diucapkan tanpa adanya getaran dari pita suara (Tjandra, 
2004:106). Bagian lidah dan mulut berfungsi dengan baik tetapi pita suara tidak 
menghasilkan getaran sehingga tidak terengar adanya ucapan yang keluar dari 
mulut. Vokal tak bersuara yang paling sering terjadi dalam bahasa Jepang adalah 
vokal tak bersuara /u/ dan /i/ yang muncul apabila sebelumnya diikuti oleh fonem 
konsonan tak bersuara /s/. Salah satu contohnya adalah kata すき (suki) yang terdiri 
dari struktur su dan ki, tetapi karena adanya fonem vokal tak bersara /u/, kata 
tersebut dibaca menjadi s*ki, sehingga fonem /u/ tidak terdengar. 
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2.2.3 Konsonan dalam Bahasa Jepang 
Konsonan dalam bahasa Jepang disebut dengan shi’in. Katoo (dalam 
Sudjianto dan Dahidi, 2004:32) menjelaskan konsonan adalah bunyi suara yang 
dibentuk dengan arus udara pernapasan yang keluar melewati pita suara yang 
mengalami rintangan, hambatan, halangan, atau gangguan seperti dengan 
penutupan atau penyempitan alat ucap manusia. Konsonan tentu saja berbeda 
dengan vokal. Vokal adalah bunyi bahasa yang memungkinkan diucapkan menjadi 
bunyi panjang, sedangkan konsonan tidak dapat diucapkan menjadi bunyi panjang. 
Namun, ada diantara konsonan yang dapat diucapkan menjadi bunyi panjang seperti 
bunyi konsonan /s/.  
Konsonan dalam bahasa Jepang dilihat dari struktur suku kata dalam bahasa 
Jepang yang dituliskan dalam satu huruf kana. Apabila dituliskan dengan huruf latin, 
maka suku kata tersebut memiliki struktur yang terdiri dari fonem konsonan dan 
fonem vokal seperti yang telah dijelaskan di subbab sebelumnya mengenai suku 
kata. Selain fonem-fonem konsonan tersebut masih ada fonem konsonan lainnya 
yang disebut dengan fonem khusus yaitu fonem konsonan /N/ dan /Q/. Tjandra 
(2004:109) menjelaskan bahwa dari pendapat para ahli linguistik Jepang, dapat 
disimpulkan bahwa fonem konsonan bahasa Jepang berjumlah 18 buah yang terdiri 
dari fonem /p/, /t/, /k/, /b/, /d/, /g/, /s/, /z/, /h/, /c/, /r/, /m/, /n/, /n/, /w/, /y/, dan fonem 
khusus yaitu fonem konsonan /N/ dan /Q/. Fonem khusus adalah fonem yang 
memiliki satu mora, yaitu pengucapannya membutuhkan tempo satu mora (Tjandra, 
2004:148). Fonem /N/ disebut juga hatsuon atau fonem nasal yang dapat menjadi 
fonem akhir dari sebuah suku kata atau kata. Salah satu contohnya adalah kata せ
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んせい (sensei), yang memiliki fonem /N/ di tengah-tengah kata, memiliki satu 
mora, dan berfungsi sebagai fonem akhir dari suku kata pertama. Sedangkan fonem 
/Q/ disebut juga dengan sokuon atau bunyi yang tersumbat. Salah satu contohnya 
adalah kata いっぱい (ippai), yang memiliki fonem /Q/ di tengah-tengah kata, 
memiliki satu mora, dan fonem /Q/ adalah fonem yang menghambat pengucapan 
kata tersebut sehingga menimbulkan konsonan /p/ memiliki hambatan dan berdiri 
sendiri memiliki satu mora. 
Iwabuchi (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2004: 33) menjelaskan bahwa 
konsonan dapat diklasifikasikan berdasarkan jenis hambatan, rintangan atau 
gangguan alat ucap. Klasifikasi berdasarkan jenis hambatan, rintangan, atau 
gangguan alat ucap adalah bilabial atau ryooshinon yaitu bunyi suara yang 
dikeluarkan menggunakan kedua belah bibir, dental-alveolar atau shikeion yaitu 
bunyi yang dikeluarkan meggunakan alat ucap antara gigi atas dan gusi, alveolar-
palatum atau shikei kookoogaion yaitu bunyi yang dikeluarkan menggunakan alat 
ucap antara gusi dan langit-langit keras, palatal atau kookoogaion yaitu bunyi yang 
dikeluarkan menggunakan langit-langit keras dengan lidah bagian tengah, velar 
atau nankoogaion yaitu bunyi yang dikeluarkan menggunakan langit-langit lunak 
dengan lidah bagian belakang, dan yang terakhir adalah glottal atau seimonon yaitu 
bunyi yang keluar dari celah yang sempit di antara kedua pita suara. 
 
2.3 Kitsuon (Gagap) 
Gagap merupakan gangguan kelancaran berbicara yang menyebabkan 
seseorang mengulang dan memperpanjang suku kata, suara, dan kata pada saat 
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berbicara (Lanier, 2010:20). Gagap termasuk ke dalam studi mengenai gangguan 
berbicara, yaitu gangguan yang dialami oleh seseorang saat memproduksi sebuah 
ujaran. Seseorang yang mengalami gangguan berbicara sebenarnya mengerti apa 
yang akan diungkapkan, tetapi memiliki kesulitan saat memproduksi bunyi untuk 
berkomunikasi secara efektif. Gangguan berbicara memiliki bermacam-macam 
kondisi yang dapat dialami anak-anak maupun orang dewasa, dimulai dari 
mengalami kesulitan untuk mengucapkan huruf tertentu atau tidak mampu untuk 
mengeluarkan bunyi sehingga apa yang diungkapkan tidak dimengerti oleh 
pendengar. Hal tersebut biasanya terjadi karena kerusakan pada alat-alat berbicara 
seperti laring, mulut, gigi, lidah, dan langit-langit pada mulut (palate) yang 
disebabkan oleh kecelakaan atau penyakit, namun seringkali gangguan berbicara 
tidak diketahui apa penyebabnya. 
Sebelum memahami berbicara gagap secara mendalam, harus diketahui 
perbedaaan tentang orang yang gagap dan yang tidak gagap. Orang yang tidak 
gagap juga terkadang mengalami kegagapan saat berbicara, contohnya pada saat 
berbicara terlalu cepat, marah, bingung, tegang, atau terkejut. Lavid (2003:3) 
menyebutnya dengan tongue-tied atau saat dimana lidah tiba-tiba terasa kaku dan 
kesulitan untuk mengungkapkan sesuatu. Berbicara terlalu cepat, emosi, atau tidak 
mengetahui ingin mengungkapkan apa, menyebabkan manusia mengalami 
kebingungan dan akhirnya akan mengucapkan sesuatu dengan terbata-bata. 
Sebaliknya, ketika sudah tidak mengalami kebingungan dan dengan emosi yang 
stabil, maka pada saat itulah bisa kembali berbicara dengan normal. 
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Selanjutnya adalah developmental stuttering atau kegagapan tingkat lanjut, 
yaitu kegagapan yang dialami oleh orang gagap yang disebabkan oleh kondisi 
medis (Lavid, 2003:4). Orang yang gagap biasanya sadar tentang bagaimana 
caranya berbicara. Orang yang gagap juga menyadari bahwa bunyi yang dihasilkan 
saat berbicara menjadi terbata-bata, tetapi tidak bisa mengatur alur bunyi yang 
dihasilkan. Lanier (2010:20) menjelaskan bahwa orang yang gagap ditandai dengan 
mengulang-ulang bunyi dan suku kata pada suatu kata yang berusaha diucapkan 
oleh pembicara, seperti kata “ball” menjadi “b-b-ball”. Kemudian, tanda yang 
kedua adalah orang yang gagap biasanya akan kesulitan menyelesaikan satu kata 
yang ingin diucapkan sehingga memanjangkan bunyi suku kata, seperti kalimat 
“what time is it” menjadi “wha-----t time is it”.  
Begitu pula di Jepang, orang Jepang yang mengalami gangguan berbicara 
gagap juga memiliki tanda dan gejala yang sama yaitu mengulang-ulang bunyi dan 
suku kata pada saat pembicara mencoba mengungkapkan suatu kata. Ujihara 
(2011:139) meneliti hasil kumpulan sampel penelitiannya yang merupakan 
percakapan spontan orang-orang Jepang yang gagap dan mendapatkan hasil bahwa 
84% (1119 dari 1333 sampel) orang Jepang yang gagap mengulang suku kata 
pertama dari kata yang pertama diungkapkan. LaSalle dan Huffman dalam 
penelitiannya yang berjudul Speech Sample Measures in Japanese Children and 
Adults Who Stutter tahun 2015 menunjukkan hasil bahwa 82% (dari 10 sampel 
orang Jepang yang gagap) adalah mengulang-ulang suku kata pertama dan bunyi 
dari kata yang diungkapkan. Pengulangan bunyi, baik bunyi konsonan maupun 
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vokal pada suku kata pertama jarang terjadi, yaitu sebanyak 3,1%, sedangkan yang 
paling mendominasi adalah pengulangan suku kata pertama sebanyak 68,7%. 
Ujihara kemudian mengkategorikan macam-macam gagap ke dalam 4 jenis, 
yaitu: 
1. Syllable Repetitions (Pengulangan Suku Kata) 
Jenis gagap ini terjadi pada saat pembicara mengulang-ulang suku kata 
pertama dari suatu kata yang ingin diungkapkan, seperti contoh berikut: 
さーさーさかな (sa-sa-sakana) dari kata さかな (sakana) yang memiliki arti 
“ikan” (Ujihara dalam LaSalle dan Huffman, 2014:67). Di dalam kata tersebut, suku 
kata pertama さ (sa) mengalami pengulangan atau ketidaklancaran pengucapan. 
2. Sound Repetitions (Pengulangan Bunyi) 
Jenis gagap ini terjadi ketika pembicara mengulang-ulang bunyi konsonan 
atau bunyi vokal pada huruf di suku kata pertama yang diucapkan oleh pembicara, 
seperti contoh berikut: 
Bunyi konsonan: 
ｋ－ｋ－けが (k-k-kega) dari kata けが (kega) yang memiliki arti “luka” (Ujihara 
dalam LaSalle dan Huffman, 2014:67). Di dalam kata tersebut, bunyi konsonan k 
dari huruf pada suku kata pertama kata けが (kega) mengalami pengulangan atau 
ketidaklancaran pengucapan. 
Bunyi vokal: 
うーうーうら  (u-u-ura) dari kata うら  (ura) yang memiliki arti “belakang” 
(Ujihara dalam LaSalle dan Huffman, 2014:67). Di dalam kata tersebut, bunyi vokal 
う (u) dari huruf pada suku kata pertama kata うら (ura) mengalami pengulangan 
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atau ketidaklancaran pengucapan. Jenis pengulangan bunyi vokal ini juga dapat 
termasuk dalam pengulangan suku kata, karena huruf う (u) pada suku kata pertama 
kata うら (ura) juga termasuk kedalam suku kata. Tetapi karena vokal う (u) dari 
huruf pada suku kata pertama kata うら (ura) ini juga termasuk ke dalam bunyi 
vokal, maka bentuk pengulangan tersebut digolongkan ke dalam pengulangan 
bunyi. 
3. Audible Prolongation (Perpanjangan Bunyi) 
Jenis gagap ini terjadi pada saat pembicara memanjangkan bunyi dari 
sebuah huruf dalam suatu kata yang terlalu lama, sehingga bunyi tersebut terdengar 
panjang, seperti contoh berikut: 
し～がつ (shi～gatsu) dari kata しがつ (shi gatsu) yang memiliki arti “bulan April” 
(Ujihara, 2011: 152). Di dalam kata tersebut, pengucapan し (shi) menjadi panjang 
karena ketidaklancaran pembicara pada saat akan melanjutkan ke kata setelahnya 
yaitu がつ (gatsu). Hal ini tidak jarang terjadi pada saat orang yang gagap berusaha 
menutupi ketidaklancarannya, agar tidak terjadi pengulangan, pembicara 
memanjangkan bunyi suatu kata atau suku kata sebelum akhirnya dapat 
meneruskan ke suku kata atau kata setelahnya (Kihon, 2016:para 4). 
4. Inaudible Prolongations atau Blocks (Jeda) 
Jenis gagap ini terjadi pada saat pembicara berusaha untuk mengucapkan 
sesuatu tetapi suara yang dihasilkan hanya terdengar sangat kecil atau bahkan tidak 
keluar suara sama sekali, seperti contoh berikut: 
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せ＊いかく (se*ikaku) dari kata せいかく yang memiliki arti “karakter” (Ujihara 
dalam LaSalle dan Huffman, 2014:67). Di dalam kata tersebut terjadi jeda setelah 
suku kata せ  (se) yang pada akhirnya dapat dilanjutkan menuju suku kata 
berikutnya sampai akhirnya kata tersebut selesai diucapkan. Lavid (2003:4) 
menjelaskan bahwa terjadinya jeda tidak hanya di dalam suatu kata saja, tetapi juga 
dapat terjadi diantara kata-kata, yaitu pembicara melakukan jeda sampai pembicara 
dapat mengucapkan kata selanjutnya yang ingin diucapkan. 
Keempat jenis gagap tersebut merupakan jenis-jenis gagap yang sering 
terjadi pada orang Jepang yang mengalami gangguan berbicara gagap. Karena 
gangguan berbicara gagap merupakan suatu tuturan yang dihasilkan ole alat-alat 
berbicara, maka gangguan berbicara gagap dapat diteliti menggunakan teori 
fonologi dengan konsep mengenai suku kata, bunyi vokal, dan bunyi konsonan. 
 
2.4 Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Dian Iftita Sari 
pada tahun 2014 dalam penelitiannya tentang gagap yang berjudul “A 
Psycholinguistic Analysis on Stuttering Portrayed in The King’s Speech Movie”. 
Persamaan penelitian penulis dengan penelitian tersebut adalah sama-sama 
menganalisis tentang gangguan berbicara gagap yang dicerminkan dalam sebuah 
film. Penelitian tersebut menggunakan teori gagap dari Patricia Zebrowski dan teori 
perilaku motorik yang dilakukan oleh orang yang gagap dari Nathan Lavid. Hasil 
dari penelitian tersebut adalah pemeran utama dari film tersebut mengalami 
kegagapan dominan pada silent blocking dan menunjukkan perilaku motorik berupa 
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bibir yang bergetar saat menuturkan sesuatu, menghindari kontak mata dengan 
lawan bicara, mengedipkan mata berulang kali, menunduk saat berbicara, dan lain-
lain. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah penulis 
menggunakan teori bentuk-bentuk tuturan gagap oleh Akira Ujihara, dan penulis 
juga meneliti bentuk-bentuk tuturan gagap tersebut berdasarkan teori fonologi atau 
bunyi bahasa. 
Penelitian terdahulu yang selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Noah J. Rohr pada tahun 2016 dengan judul penelitian “The Utterance Position 
Effect in Japanese Stuttering”. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Noah J. 
Rohr adalah meneliti mengenai letak tuturan gagap yang dituturkan oleh orang yang 
gagap serta menggunakan responden orang Jepang yang gagap sebagai sumber 
datanya, sedangkan penulis menggunakan drama Jepang sebagai sumber data. 
Persamaan dengan penelitian penulis adalah sama-sama mengklasifikasikan 
tuturan-tuturan gagap berdasarkan teori Akira Ujihara. Hasil dari penelitian Noah 
J. Rohr adalah 88% ketidaklancaran berbicara terjadi di tiga kata pertama sebuah 





3.1 Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif selalu bersifat deskriptif, artinya data yang 
dianalisis dan hasil analisisnya berbentuk deskripsi fenomena tidak berupa angka-
angka atau koefisien tentang hubungan antara variabel. Data yang terkumpul berupa 
kata-kata atau gambar. Penelitian ini menganalisis data dengan seluruh kekayaan 
informasi sebagaimana yang terekam pada kumpulan data (Bogdan & Biklen dalam 
Aminuddin, 1990:17). 
Penelitian kualitatif lebih mudah dilaksanakan apabila manusia dipakai 
sebagai instrumen (Lincoln dan Guba dalam Aminuddin, 1990:40) karena manusia 
cenderung melangkah lebih jauh dari pada ruang lingkupnya, misalnya manusia 
cenderung untuk melihat, mendengar, berbicara, membaca, dan sebagainya. 
Bogdan dan Taylor dalam Prastowo (2012:22) menjelaskan penelitian kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Definisi singkat 
dan jelas untuk penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang orang-
orang dan perilaku yang diamati (Moleong, 2004:3).   Seperti halnya penelitian kali 
ini, metode deskriptif kualitatif digunakan untuk mengklasifikasikan dan 
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mendeskripsikan bentuk tuturan gagap atau kitsuon yang diungkapkan oleh tokoh 
utama dalam sumber data yang digunakan. 
 
3.2 Sumber Data 
Objek penelitian yang digunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini 
adalah drama Jepang berjudul Love Song yang ditayangkan setiap hari Senin oleh 
Fuji TV pada bulan April 2016. Drama ini disutradai oleh Nishitani Hiroshi dan 
Hirano Shin. Produser Fuji TV, Daisuke Kasugaya menjelaskan bahwa drama ini 
terinspirasi oleh Meghan Washington, seorang penyanyi asal Australia yang 
memiliki gangguan berbicara gagap tetapi tetap bisa mengejar mimpinya menjadi 
seorang penyanyi terkenal di Australia. Oleh karena itu, lahirlah tokoh Sakura Sano 
yang juga memiliki gangguan berbicara gagap tetapi memiliki kemampuan lebih 
pada saat menyanyi. Drama ini berada dibawah pengawasan Kitsuon Self-help 
Group yang bernama Gentomokai (言友会) di Jepang, yang dipimpin oleh Suzuki 
Kawabata. 
Drama ini menceritakan tentang seorang perempuan paruh baya bernama 
Sakura Sano yang menderita gagap sejak kecil. Sakura bekerja di sebuah 
perusahaan pemeliharaan dan perawatan mobil bernama “Big Mobile”. Atasan 
Sakura yang sudah lelah kepada Sakura karena jarang sekali mau berkomunikasi 
dengan orang lain membawa Sakura ke seorang dokter umum yang ada di 
perusahaan tersebut dengan harapan Sakura dapat berkomunikasi dengan rekan 
kerja yang lain. Kohei Kamishiro, seorang dokter umum di perusahaan tersebut 
kemudian membawa Sakura ke seorang ahli patologi bernama Natsuki Shishido. 
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Akhirnya Sakura rutin melakukan terapi dan menemukan kelebihannya bahwa 
Sakura mampu bernyanyi dengan suara yang indah dan lancar, tidak mengalami 
gagap sama sekali. Suatu saat, Kamishiro yang dahulunya adalah seorang musisi, 
mengajak Sakura untuk bernyanyi dan menciptakan beberapa lagu, yang pada 
akhirnya lagu tersebut dapat diterbitkan dan dinyanyikan di atas panggung. 
Alasan dipilihnya drama ini sebagai objek penelitian adalah karena pemeran 
utama Sakura Sano memiliki gangguan kelancaran berbicara gagap yang nantinya 
gagap tersebut akan diteliti sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Berikut ini adalah teknik pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu: 
1. Menonton dan menyimak drama Love Song mulai dari episode 1 sampai episode 
10. 
2. Mencatat dan menerjemahkan tuturan-tuturan gagap yang dituturkan oleh 
pemeran utama Sakura Sano. 
3. Mengeliminasi tuturan-tuturan gagap yang memiliki kata dan jenis gagap yang 
sama. 
4. Mengklasifikasikan dan mengelompokkan tuturan-tuturan gagap ke dalam 
bentuk-bentuk tuturan gagap sesuai dengan teori Akira Ujihara dengan 
pemberian kode terhadap setiap data yang muncul, contoh: LS/E01/20:15.30-
20:35.22 yang artinya dialog tersebut muncul pada menit ke 20:15.30 sampai 
menit ke 20:35.22 dalam LS sebagai kode dari drama Love Song dan E01 
sebagai kode dari episode 01 dari drama tersebut. 
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3.4 Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini dilakukan beberapa langkah dalam menganalisis data. 
Langkah-langkah analisis data temuan adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan tuturan-tuturan gagap yang muncul berdasarkan jenis-jenis gagap 
sesuai dengan teori Akira Ujihara. 
2. Menguraikan bentuk-bentuk tuturan gagap berdasarkan teori fonologi mengenai 
suku kata, konsonan, dan vokal. 
3. Dari hasil data temuan tersebut, dilaporkan dan ditarik simpulan dengan 
menyesuaikan rumusan masalah. 
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BAB IV 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini, penulis akan menjelaskan hasil temuan dan pembahasan 
tentang bentuk tuturan gagap atau kitsuon yang dituturkan oleh tokoh Sakura Sano 
dalam drama Love Song episode 1-10. 
 
4.1 Temuan 
Dari empat bentuk tuturan gagap atau kitsuon yang diungkapkan oleh Akira 
Ujihara, ditemukan tiga bentuk tuturan gagap atau kitsuon pada drama Love Song 
episode 1-10. Ketiga bentuk tuturan gagap tersebut adalah syllable repetitions atau 
pengulangan suku kata, sound repetitions atau pengulangan bunyi, dan audible 
prolongations atau perpanjangan bunyi. Keseluruhan data tersebut berjumlah total 
332 data. Berikut merupakan tabel temuan bentuk tuturan gagap atau kitsuon yang 
dituturkan oleh tokoh Sakura Sano dalam drama Love Song episode 1-10. 
 
Tabel 4.1 Data Temuan Bentuk Tuturan Gagap  
Episode 











1 17 13 2 - 32 
2 35 12 1 - 48 









Lanjutan Tabel 4.1 Data Temuan Bentuk Tuturan Gagap  
Episode 











4 27 9 2 - 38 
5 22 12 2 - 36 
6 17 15 - - 32 
7 13 19 - - 32 
8 24 12 1 - 37 
9 5 8 2 - 15 
10 5 2 2 - 9 
Total Data 197 122 13 0 332 
 
Berdasarkan tabel 4.1, data pada bentuk tuturan gagap yang paling banyak 
ditemukan adalah bentuk tuturan gagap berupa syllable repetitions atau 
pengulangan suku kata dengan jumlah total 197 data, kemudian bentuk tuturan 
gagap berupa sound repetitions atau pengulangan bunyi dengan jumlah total 122 
data, bentuk tuturan gagap berupa audible prolongations atau perpanjangan bunyi 
dengan jumlah total 13 data, dan yang terakhir adalah bentuk tuturan gagap berupa 
inaudible prolongations atau jeda tidak ditemukan datanya pada drama Love Song 
episode 1-10. 
Orang yang mengalami gagap cenderung mengalami dua atau lebih bentuk 
tuturan gagap dalam satu kali bertutur kata, sehingga data dari tuturan yang 
diuraikan dalam penelitian ini dapat memiliki dua atau lebih bentuk tuturan gagap. 
Agar hal tersebut mudah dimengerti, pembaca dapat melihat tabel yang telah 





Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai deskripsi dan penjelasan 
mengenai tiga bentuk tuturan gagap atau kitsuon yang dituturkan oleh tokoh Sakura 
Sano dalam drama Love Song episode 1-10. Meskipun jumlah data dalam setiap 
bentuk tuturan gagap beragam, namun pada bagian ini akan dijelaskan beberapa 
sampel data dari masing-masing bentuk tuturan gagap sesuai dengan teori bentuk 
tuturan gagap oleh Akira Ujihara. 
4.2.1 Syllable Repetitions (Pengulangan Suku Kata) 
Syllable Repetitions atau pengulangan suku kata merupakan bentuk tuturan 
gagap yang terjadi pada saat penutur mengulang-ulang suku kata pertama dari suatu 
kata yang ingin diungkapkan. Bentuk tuturan gagap pengulangan suku kata yang 
dituturkan oleh tokoh Sakura Sano dalam drama Love Song berjumlah 238 data. 
Dari total keseluruhan data tersebut, hanya beberapa data saja yang dianalisis pada 
bagian ini. Selebihnya, untuk mengetahui lebih lanjut mengenai bentuk tuturan 
gagap pengulangan suku kata dapat dilihat di bagian lampiran. 
Data 1 
神代先生  : うまいっすか。 
Kamishiro Sensei : Umaissuka. 
   : “Enak kah?” 
さくら  : すーすーすー吸うとリーリーリラックス  
  でーできるじゃん。 
Sakura   : Su-su-suu to ri-ri-rirakkusu de-dekiru jan. 
   : “Aku merasa rileks setelah merokok.” 
(LS/E02/07:08-07:19) 
Data (1) menunjukkan percakapan antara Kamishiro Sensei dengan Sakura. 
Pada percakapan tersebut Kamishiro Sensei bertanya kepada Sakura apakah bagi 
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Sakura merokok itu enak, lalu dengan terbata-bata Sakura menjawab dengan 
jawaban “Su-su-suu to ri-ri-rirakkusu de-dekiru jan”. Dapat dilihat dari tuturan 
Sakura tersebut, terdapat bentuk tuturan gagap berupa pengulangan suku kata awal 
pada setiap kata yang dituturkan oleh Sakura. Sakura mengulang suku kata す (su) 
pada kata 吸う  (suu) sebanyak tiga kali. Suku kata す  (su) tersebut memiliki 
struktur suku kata terbuka berupa KV yang terdiri dari fonem konsonan dan fonem 
vokal pendek. Sakura juga mengulang suku kata リ (ri) pada kata リラックス 
(rirakkusu) sebanyak dua kali. Suku kata リ (ri)  tersebut memiliki struktur suku 
kata terbuka berupa KV yang terdiri dari fonem konsonan dan fonem vokal pendek. 
Kemudian, Sakura juga mengulang suku kata で (de) pada kata できるじゃん 
(dekiru jan) yang diulang sebanyak satu kali. Suku kata で  (de) tersebut juga 
memiliki struktur suku kata KV yang terdiri dari fonem konsonan dan fonem vokal 
pendek. Dari ketiga kata tersebut, semua suku kata awal memiliki struktur suku kata 
yang sama yaitu struktur suku kata terbuka berupa KV, suku kata yang terdiri dari 
fonem konsonan dan fonem vokal pendek. 
Data 2 
空一  : 自己紹介とかどうするんだよ？ちゃんとできんのかよ？ 
Soraichi : Jikooshookai toka dou surundayo? Chanto dekinnokayo? 
  : “Bagaimana kamu mau memperkenalkan diri? Kamu bisa? 
さくら : こーこーこれ がーがー頑張れば, せーせー世界がかーかー 
  かー変わるかもしんない。 
Sakura  : Ko-ko-kore ga-ga-ganbareba, se-se-sekai ga ka-ka-ka-kawaru  
  kamoshinnai. 




Data (2) menunjukkan percakapan antara Soraichi dan Sakura. Pada 
percakapan tersebut Soraichi dan Sakura sedang membicarakan mengenai Sakura 
yang akan bernyanyi di atas panggung untuk pertama kali, lalu Soraichi dengan 
tidak yakin bertanya pada Sakura apakah memperkenalkan diri saja bisa ia lakukan. 
Lalu dengan sedikit marah Sakura menjawab “Ko-ko-kore ga-ga-ganbareba, se-se-
sekai ga ka-ka-ka-kawaru kamoshinnai”. Dapat dilihat dari tuturan Sakura tersebut, 
terdapat bentuk tuturan gagap berupa pengulangan suku kata awal pada setiap kata 
yang dituturkan oleh Sakura. Sakura mengulang suku kata こ (ko) pada kata これ 
(kore) sebanyak dua kali. Suku kata こ (ko) tersebut memiliki struktur suku kata 
terbuka berupa KV yang terdiri dari fonem konsonan dan fonem vokal pendek. Lalu 
Sakura mengulang suku kata せ (se) pada kata 世界 (sekai) yang diulang sebanyak 
dua kali. Suku kata せ (se) tersebut memiliki struktur suku kata terbuka berupa KV 
yang terdiri dari fonem konsonan dan fonem vokal pendek. Kemudian, Sakura juga 
mengulang suku kata か (ka) pada kata 変わる (kawaru) yang diulang sebanyak 
tiga kali. Suku kata か (ka) tersebut memiliki struktur suku kata terbuka berupa KV 
yang terdiri dari fonem konsonan dan fonem vokal pendek.  Dari ketiga kata 
tersebut, semua suku kata awalnya memiliki struktur suku kata yang sama yaitu 
struktur suku kata terbuka berupa KV, suku kata yang terdiri dari fonem konsonan 
dan fonem vokal pendek.  
Selain itu, terdapat kata 頑張れば (ganbareba), di mana suku kata awal dari 
kata tersebut adalah がん (gan) yang memiliki struktur suku kata tertutup berupa 
KVN, suku kata yang terdiri dari fonem konsonan, fonem vokal, dan fonem khusus 
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/N/. Namun, meskipun suku kata awal dari kata tersebut berupa がん  (gan), 
pengulangan suku kata yang dituturkan oleh Sakura hanyalah suku kata が (ga) saja 
yang diulang sebanyak dua kali, sehingga pada saat terjadi pengulangan, suku kata 
tersebut terpecah menjadi dua mora. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ujihara bahwa orang Jepang yang mengalami gagap pada suku kata 
awal yang berstruktur KVN memiliki tendensi lebih besar mengalami pengulangan 
pada mora KV, baru kemudian menyelesaikan kata yang ingin dituturkan (Ujihara, 
2011:156). 
Data 3 
神代先生  : どうしたの？こんな時間に？ 
Kamishiro Sensei : Doushita no? Konna jikan ni? 
   : “Ada apa? Kamu tahu sekarang pukul berapa?” 
さくら  : きょーきょー曲 みつかりました。ひーひーひー弾き 
  たい 曲。 
Sakura   : Kyo-kyo-kyoku mitsukarimashita. Hi-hi-hi-hikitai kyoku. 
   : “Aku sudah menemukan lagu yang ingin kumainkan.” 
(LS/E05/35:30-35:36) 
Data (3) menunjukkan percakapan antara Kamishiro Sensei dengan Sakura. 
Pada percakapan tersebut Kamishiro Sensei terkejut akan kedatangan Sakura secara 
tiba-tiba di malam hari. Pada saat Kamishiro Sensei bertanya, Sakura dengan 
tergesa-gesa menjawab “Kyo-kyo-kyoku mitsukarimashita. Hi-hi-hi-hikitai kyoku”. 
Pada tuturan Sakura tersebut terdapat dua kata yang mengalami pengulangan pada 
suku kata awal kata tersebut. Sakura mengulang suku kata きょ (kyo) pada kata 曲 
(kyoku) sebanyak dua kali. Suku kata awal きょ (kyo) termasuk ke dalam struktur 
suku kata KyV yang terdiri dari K yaitu fonem konsonan, y yaitu fonem semi vokal, 
dan V yaitu fonem vokal pendek. Sakura juga mengulang suku kata ひ (hi) pada 
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kata 弾きたい (hikitai) sebanyak tiga kali. Suku kata ひ (hi) tersebut memiliki 
struktur suku kata terbuka berupa KV yang terdiri dari fonem konsonan dan fonem 
vokal pendek. 
Data 4 
さくら : ひーひー引っ越し どうなってんの？にーにー二世帯 リフォ 
  ーム終わったんでしょ？ 
Sakura  : Hi-hi-hikkooshi dou natten no? Ni-ni-nisetai rifoomu owattan  
  desho? 
  : “Kapan kamu pindah? Dia merenovasi rumahnya agar bisa  
  tinggal dengan orangtuanya, kan?” 
真美  : うん。 
Mami  : Un. 
  : “Iya.” 
(LS/E07/06:41-06:48) 
Data (4) menunjukkan percakapan antara Sakura dan Mami. Pada 
percakapan tersebut Sakura bertanya kapan Mami akan pindah rumah bersama 
calon suaminya, karena selama ini Mami dan Sakura tinggal bersama, dan karena 
Mami akan menikah, maka Mami akan segera pindah dengan calon suaminya. Pada 
tuturan “Hi-hi-hikkooshi dou natten no? Ni-ni-nisetai rifoomu owattan desho?” 
yang dituturkan oleh Sakura, terdapat dua kata yang mengalami pengulangan pada 
suku kata awal kata tersebut. Sakura mengulang suku kata ひ (hi) pada kata 引っ
越し (hikkooshi) sebanyak dua kali. Seperti penjelasan pada data (2), pada kata  引
っ越し (hikkooshi) pemecahan suku katanya adalah “hi/Q/-ko-o-shi” di mana suku 
kata awal dari kata tersebut adalah “hiQ” yang memiliki fonem khusus /Q/ sebagai 
akhir suku kata tersebut, sehingga suku kata tersebut memiliki struktur KVQ yang 
terdiri dari satu konsonan, satu vokal, dan satu fonem khusus /Q/. Meskipun suku 
kata awal dari kata tersebut adalah “hiQ”, pengulangan suku kata yang dituturkan 
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oleh Sakura hanyalah suku kata ひ (hi) saja, sehingga pada saat terjadi pengulangan, 
suku kata tersebut terpecah menjadi dua mora.  
Selain itu, Sakura juga mengulang suku kata に (ni) pada kata 二世帯 
(nisetai) sebanyak dua kali. Suku kata に (ni) tersebut memiliki struktur suku kata 
terbuka berupa KV yang terdiri dari fonem konsonan dan fonem vokal pendek. 
Data 5 
空一  : おい、今何言うたの？ 
Soraichi : Oi, ima nani iuta no? 
  : “Apa katamu barusan?” 
さくら : だーだーだから、たーたー単独 ライブしたい。 
Sakura  : Da-da-dakara, ta-ta-tandoku raibu shitai. 
  : “Aku ingin mengadakan konser solo.” 
(LS/E08/26:54-27:00) 
Data (5) menunjukkan percakapan antara Soraichi dan Sakura. Pada 
percakapan tersebut, Soraichi masih kurang yakin apa yang telah dituturkan oleh 
Sakura, sehingga Soraichi bertanya kembali untuk memastikan tuturan Sakura 
mengenai konser yang diinginkan Sakura, kemudian Sakura menjawab bahwa 
Sakura ingin melakukan konser solo dengan tuturan “Da-da-dakara, ta-ta-tandoku 
raibu shitai”. Pada tuturan Sakura, terdapat dua kata yang mengalami pengulangan 
suku kata awal kata tersebut. Sakura mengulang suku kata だ (da) pada kata だか
ら (dakara) sebanyak dua kali. Suku kata だ (da) tersebut memiliki struktur suku 
kata terbuka berupa KV yang terdiri dari fonem konsonan dan fonem vokal pendek. 
Selain itu, terdapat kata 単独 (tandoku), di mana suku kata awal dari kata 
tersebut adalah たん (tan) yang memiliki struktur suku kata tertutup berupa KVN, 
suku kata yang terdiri dari fonem konsonan, fonem vokal, dan fonem khusus /N/. 
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Namun, meskipun suku kata awal dari kata tersebut berupa たん (tan), pengulangan 
suku kata yang dituturkan oleh Sakura hanyalah suku kata た (ta) saja yang diulang 
sebanyak dua kali, sehingga pada saat terjadi pengulangan, suku kata tersebut 
terpecah menjadi dua mora, yaitu mora た (ta) dan mora ん (n). 
Data 6 
空一  : 食うなっつってんだろ。 
Soraichi : Kuu nattsutten daro. 
  : “Jangan makan terus.” 
さくら : きんーきんーきんー緊張してきた。 
Sakura  : Kin-kin-kin-kinchou shite kita. 
  : “Aku gugup.” 
(LS/E08/36:24-36:27) 
Data (6) menunjukkan percakapan antara Soraichi dan Sakura. Pada 
percakapan tersebut, Soraichi melarang Sakura untuk makan makanan yang 
disiapkan untuk para tamu, lalu karena gugup akan tampil di atas panggung di depan 
banyak orang, Sakura menjawab dengan tuturan “Kin-kin-kin-kinchou shite kita”. 
Pada tuturan Sakura, terdapat satu kata yang mengalami pengulangan suku kata, 
yaitu pengulangan suku kata きん (kin) pada kata 緊張してきた (kinchou shite 
kita) sebanyak tiga kali. Seperti yang telah dijelaskan pada data (2), (4), dan (5), 
bahwa suku kata yang mengandung akhiran fonem /N/ dan /Q/ terpecah menjadi 
dua mora dan biasanya orang Jepang yang gagap akan mengulang suku kata 
tersebut menjadi dua mora. Namun pada tuturan “Kin-kin-kin-kinchou shite kita”, 
Sakura mengulang suku kata /kin/ secara utuh. Hal itu sesuai dengan penelitian 
Ujihara pula, bahwa orang Jepang yang gagap memang akan lebih sering 
mengulang mora awal pada suku kata yang mengandung akhiran fonem /N/ dan 
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fonem /Q/, tetapi tidak sedikit pula terjadi pengulangan suku kata yang mengandung 
akhiran fonem /N/ dan fonem /Q/ secara utuh. 
Data 7 
さくら  : こーこー声掛けられて、ホンーホン―ホントですか。 
Sakura          : Ko-ko-koe kakerarete, hon-hon-honto desu ka. 
          : “Apakah benar mereka mau merekam suaraku?” 
神代先生         : うん。 
Kamishiro Sensei    : Un. 
          : “Iya.”  
(LS/E04/09:53-09:57) 
Data (7) menunjukkan percakapan antara Sakura dan Kamishiro Sensei. 
Pada percakapan tersebut Sakura bertanya kepada Kamishiro Sensei mengenai 
perusahaan rekaman yang akan bekerja sama untuk melakukan debut dengan 
Sakura dengan tuturan “Ko-ko-koe kakerarete, hon-hon-honto desu ka”. Pada 
tuturan Sakura terdapat dua kata yang mengalami pengulangan suku kata awal kata 
tersebut. Sakura mengulang suku kata こ (ko) pada kata 声 (koe) sebanyak dua kali. 
Suku kata こ (ko) tersebut memiliki struktur suku kata terbuka berupa KV yang 
terdiri dari fonem konsonan dan fonem vokal pendek. 
Selain itu, terdapat pengulangan suku kata ホント (hon) pada kata ホント 
(honto) sebanyak tiga kali. Seperti yang telah dijelaskan pada data (2), (4), (5), dan 
(6), bahwa suku kata yang mengandung akhiran fonem /N/ dan /Q/ terpecah 
menjadi dua mora dan biasanya orang Jepang yang gagap akan mengulang suku 
kata tersebut menjadi dua mora. Namun pada tuturan “hon-hon-honto desu ka”, 
Sakura mengulang suku kata /hon/ secara utuh. Hal itu sesuai dengan penelitian 
Ujihara pula, bahwa orang Jepang yang gagap memang akan lebih sering 
mengulang mora awal pada suku kata yang mengandung akhiran fonem /N/ dan 
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fonem /Q/, tetapi tidak sedikit pula terjadi pengulangan suku kata yang mengandung 
akhiran fonem /N/ dan fonem /Q/ secara utuh.  
Dari uraian data (1) sampai data (7) dapat disimpulkan bahwa pengulangan 
suku kata terjadi pada suku kata pertama dari suatu kata, tidak ada pengulangan 
suku kata yang terjadi pada suku kata tengah atau suku kata terakhir suatu kata. 
4.2.2 Sound Repetitions (Pengulangan Bunyi) 
Sound repetitions atau pengulangan bunyi merupakan bentuk tuturan gagap 
yang terjadi ketika penutur mengulang-ulang bunyi konsonan atau bunyi vokal pada 
huruf di suku kata pertama yang dituturkan. Bentuk tuturan gagap pengulangan 
bunyi yang dituturkan oleh tokoh Sakura Sano dalam drama Love Song berjumlah 
129 data. Dari total keseluruhan data tersebut, hanya beberapa data saja yang 
dianalisis pada bagian ini. Selebihnya, untuk mengetahui lebih lanjut mengenai 
bentuk tuturan gagap pengulangan suku kata dapat dilihat di bagian lampiran. 
Data 8 
さくら : ｓ－ｓ－好きな人 いーいーいるんですか。 
Sakura  : S-s-sukina hito, i-i-irun desu ka. 
  : “Apakah Sensei sedang suka seseorang?” 
夏希先生 : いるよ。さくらちゃんは？ 
Natsuki Sensei : Iru yo. Sakura-chan wa? 
  : “Ada. Kalau Sakura?” 
(LS/E03/11:56-12:00) 
Data (8) menunjukkan percakapan antara Sakura dan Natsuki Sensei. Pada 
percakapan tersebut itu Sakura bertanya apakah Natsuki Sensei sedang memiliki 
orang yang disukainya. Pada tuturan “S-s-sukina hito, i-i-irun desu ka” yang 
dituturkan oleh Sakura, terdapat dua kata yang mengalami pengulangan bunyi. 
Yang pertama adalah pengulangan bunyi konsonan /s/ pada kata 好きな (suki na) 
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yang diulang sebanyak dua kali. Seperti yang telah dijelaskan pada bab 2, bahasa 
Jepang hanya memiliki satu huruf konsonan, tetapi bahasa Jepang memiliki bunyi 
konsonan karena suku kata dalam bahasa Jepang terdiri dari fonem konsonan dan 
fonem vokal. Maka dari itu, tidak menutup kemungkinan bagi orang yang gagap 
mengulang-ulang bunyi konsonan pada suku kata awal dari sebuah kata, terutama 
suku kata yang terdiri dari fonem konsonan /s/ yang diikuti oleh vokal /u/ dan /i/, 
karena vokal tersebut termasuk dalam vokal tak bersuara (Tjandra, 2004:106). Oleh 
karena itu, pengulangan bunyi konsonan /s/ pada kata好きな (suki na) disebabkan 
karena adanya vokal /u/ setelah konsonan /s/ yang menyebabkan vokal /u/ tersebut 
tidak terdengar.  
Selain itu, terdapat pengulangan bunyi vokal い (i) pada kata いるんです
か (irun desu ka) yang diulang sebanyak dua kali. Bunyi vokal い (i) pada kata い
るんですか (irun desu ka) ini sebenarnya dapat pula diklasifikasikan ke dalam 
pengulangan suku kata, karena seperti yang telah dijelaskan di bab 2 mengenai 
bunyi vokal, dalam suku kata bunyi vokal dapat berdiri sendiri sebagai satu suku 
kata tanpa harus ada vokal konsonan di depannya. Tetapi, karena suku kata い (i) 
pada kata いるんですか (irun desu ka) ini juga merupakan sebuah bunyi vokal, 
maka pengulangan tersebut digolongkan ke dalam bentuk pengulangan bunyi. 
Data 9 
さくら  : ｔｓ－ｔｓ－ｔｓ－月 が ｋ－ｋ－きれいですね。 
Sakura   : Ts-ts-ts-tsuki ga k-k-kirei desu ne. 




神代先生  : きれいだね。 
Kamishiro Sensei : Kirei da ne. 
   : “Iya, bulannya indah.” 
(LS/E06/31:57-32:03) 
Data (9) menunjukkan percakapan antara Sakura dan Kamishiro Sensei. 
Pada percakapan tersebut Sakura dan Kamishiro Sensei sedang berada di taman 
pada malam hari, lalu saat Sakura memandang ke langit, Sakura melihat bulan yang 
sedang bersinar sambil menuturkan “Ts-ts-ts-tsuki ga k-k-kirei desu ne”. Pada 
tuturan Sakura tersebut, terdapat dua kata yang mengalami pengulangan bunyi. 
Yang pertama adalah pengulangan bunyi konsonan /ts/ pada kata 月 (tsuki) yang 
diulang sebanyak tiga kali. Seperti yang telah dijelaskan di bagian sebelumnya 
bahwa vokal /u/ termasuk ke dalam variasi vokal tak bersuara, sehingga pada saat 
akan mengucapkan suku kata つ (tsu) vokal /u/ tidak terdengar. Begitu pula dengan 
pengulangan bunyi konsonan /k/ pada kata きれい (kirei) yang diulang sebanyak 
dua kali. Amanuma (dalam Tjandra, 2004:107) menjelaskan bahwa vokal tak 
bersuara /i/ merupakan alofon yang bervariasi bebas dengan vokal bersuara /i/ dan 
pemakaiannya sedikit sekali atau tidak sering muncul, sehingga vokal /i/ pada kata 
きれい (kirei) tidak terdengar. 
Data 10 
さくら  : ｓ－ｓ－ｓ－締め切りは あーあーあー明日まで 
  ですよね？ 
Sakura   : S-s-s-shimekiri wa a-a-a-ashita made desu yo ne? 
   : “Batas waktunya besok pagi, kan?” 
神代先生  : もう締め切りのことはいいよ。 
Kamishiro-Sensei : Mou shimekiri no kotow a ii yo. 




Data (10) menunjukkan percakapan antara Sakura dan Kamishiro-Sensei. 
Pada percakapan tersebut Sakura bertanya kepada Kamishiro-Sensei mengenai 
batas waktu pembuatan lagu sebelum ditampilkan di atas panggung dengan tuturan 
“S-s-s-shimekiri wa a-a-a-ashita made desu yo ne?”. Pada tuturan Sakura tersebut, 
terdapat dua kata yang mengalami pengulangan bunyi. Yang pertama adalah 
pengulangan bunyi konsonan /s/ pada kata 締め切  (shimekiri) yang diulang 
sebanyak tiga kali. Seperti yang telah dijelaskan pada bab 2, bahasa Jepang hanya 
memiliki satu huruf konsonan, tetapi bahasa Jepang memiliki bunyi konsonan 
karena suku kata dalam bahasa Jepang terdiri dari fonem konsonan dan fonem vokal. 
Maka dari itu, tidak menutup kemungkinan bagi orang yang gagap mengulang-
ulang bunyi konsonan pada suku kata awal dari sebuah kata, terutama suku kata 
yang terdiri dari fonem konsonan /s/ yang diikuti oleh vokal /u/ dan /i/, karena vokal 
tersebut termasuk dalam vokal tak bersuara (Tjandra, 2004:106). Struktur suku kata 
し (shi) pada kata締め切 (shimekiri) memang berupa KSV yang terdiri dari satu 
fonem konsonan, satu fonem semi vokal, dan satu fonem vokal, sehingga vokal /i/ 
tidak secara langsung diikuti oleh konsonan /s/ tetapi terdapat fonem semi vokal /h/. 
Meskipun begitu di dalam bahasa Jepang, tidak ada suku kata “si”, hanya ada suku 
kata “shi”. Sehingga, pengulangan bunyi konsonan /s/ pada kata 締め切 (shimekiri) 
disebabkan karena adanya vokal /i/ setelah konsonan /s/ dan semi vokal /h/ yang 
menyebabkan vokal /i/ tersebut tidak terdengar. 
Selain itu, terdapat pengulangan bunyi vokal あ (a) pada kata 明日 (ashita) 
yang diulang sebanyak tiga kali. Bunyi vokal あ (a) pada kata明日 (ashita) ini 
sebenarnya dapat pula diklasifikasikan ke dalam pengulangan suku kata, karena 
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seperti yang telah dijelaskan di bab 2 mengenai bunyi vokal, dalam suku kata bunyi 
vokal dapat berdiri sendiri sebagai satu suku kata tanpa harus ada vokal konsonan 
di depannya. Tetapi, karena suku kata あ (a) pada kata 明日 (ashita) ini juga 
merupakan sebuah bunyi vokal, maka pengulangan tersebut digolongkan ke dalam 
bentuk pengulangan bunyi. 
Data 11 
さくら  : ｓ－ｓ－手術がおーおー終わったら、ｔｓ－ｔｓ－ 
  ｔｓ－作りたいなっておもって。 
Sakura   : S-s-shujutsu ga o-o-owattara, ts-ts-ts-tsukuritai natte  
  omotte. 
: “Aku berniat membuat lagu sendiri nanti setelah operasiku  
   selesai.” 
神代先生  : うん。 
Kamishiro Sensei : Un.  
   : “Iya.” 
(LS/09/10:45-10:51) 
Data (11) menunjukkan percakapan antara Sakura dengan Kamishiro Sensei. 
Pada percakapan tersebut, Sakura meyakinkan Kamishiro Sensei bahwa setelah 
operasinya selesai nanti, Sakura akan menulis lagunya sendiri dengan tuturan “S-s-
shujutsu ga o-o-owattara, ts-ts-ts-tsukuritai natte omotte”. Pada tuturan Sakura 
tersebut, terdapat tiga kata yang mengalami pengulangan bunyi. Yang pertama 
adalah pengulangan bunyi konsonan /s/ pada kata 手術 (shujutsu) yang diulang 
sebanyak dua kali. Seperti yang telah dijelaskan pada bab 2, bahasa Jepang hanya 
memiliki satu huruf konsonan, tetapi bahasa Jepang memiliki bunyi konsonan 
karena suku kata dalam bahasa Jepang terdiri dari fonem konsonan dan fonem vokal. 
Maka dari itu, tidak menutup kemungkinan bagi orang yang gagap mengulang-
ulang bunyi konsonan pada suku kata awal dari sebuah kata, terutama suku kata 
38 
 
yang terdiri dari fonem konsonan /s/ yang diikuti oleh vokal /u/ dan /i/, karena vokal 
tersebut termasuk dalam vokal tak bersuara (Tjandra, 2004:106). Struktur suku kata 
しゅ (shu) pada kata 手術 (shujutsu) berupa KSV yang terdiri dari satu fonem 
konsonan, satu fonem semi vokal, dan satu fonem vokal, sehingga vokal /u/ tidak 
secara langsung diikuti oleh konsonan /s/ tetapi terdapat fonem semi vokal /h/. 
Meskipun begitu, karena vokal /u/ termasuk ke dalam variasi vokal tak bersuara, 
vokal /u/ bisa tidak terdengar pada saat diikuti oleh bunyi konsonan /s/. Sehingga, 
pengulangan bunyi konsonan /s/ pada kata 手術  (shujutsu) disebabkan karena 
adanya vokal /u/ setelah konsonan /s/ dan semi vokal /h/ yang menyebabkan vokal 
/u/ tersebut tidak terdengar. 
Kemudian, terdapat pengulangan bunyi vokal お (o) pada kata 終わったら 
(owattara) yang diulang sebanyak tiga kali. Bunyi vokal お (o) pada kataわった
ら (owattara) ini sebenarnya dapat pula diklasifikasikan ke dalam pengulangan 
suku kata, karena seperti yang telah dijelaskan di bab 2 mengenai bunyi vokal, 
dalam suku kata bunyi vokal dapat berdiri sendiri sebagai satu suku kata tanpa harus 
ada vokal konsonan di depannya. Tetapi, karena suku kata お (o) pada kata わった
ら (owattara) ini juga merupakan sebuah bunyi vokal, maka pengulangan tersebut 
digolongkan ke dalam bentuk pengulangan bunyi. 
Selain itu, terdapat pula pengulangan bunyi konsonan /ts/ pada kata 月 
(tsuki) yang diulang sebanyak tiga kali. Seperti yang telah dijelaskan di bagian 
sebelumnya bahwa vokal /u/ termasuk ke dalam variasi vokal tak bersuara, sehingga 
pada saat akan mengucapkan suku kata つ (tsu) vokal /u/ tidak terdengar. 
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Dari uraian data (8) sampai data (11) dapat disimpulkan bahwa, sama seperti 
pengulangan suku kata, pengulangan bunyi konsonan hanya terjadi pada fonem 
konsonan pada suku kata pertama dari suatu suku kata dan pengulangan bunyi vokal 
juga terjadi pada suku kata awal dari suatu kata, karena fonem vokal juga dapat 
berdiri sendiri sebagai satu suku kata. 
4.2.3 Audible Prolongations (Perpanjangan Bunyi) 
Audible prolongations atau perpanjangan bunyi merupakan bentuk tuturan 
gagap yang terjadi pada saat penutur memanjangkan bunyi dari sebuah huruf dalam 
suatu kata yang terlalu lama, sehingga bunyi tersebut terdengar panjang. Bentuk 
tuturan gagap perpanjangan bunyi yang dituturkan oleh tokoh Sakura Sano dalam 
drama Love Song berjumlah 16 data. Dari total keseluruhan data tersebut, hanya 
beberapa data saja yang dianalisis pada bagian ini. Selebihnya, untuk mengetahui 
lebih lanjut mengenai bentuk tuturan gagap pengulangan suku kata dapat dilihat di 
bagian lampiran. 
Data 12 
さくら  : お~やすみ 頂きたくて。 
Sakura   : O~yasumi itadakitakute. 
   : “Saya mau mengajukan cuti.” 
滝川部長  : えっ？ 
Takigawa Buchoo : Eee? 
   : “Apa?” 
(LS/E09/22:05-22:08) 
Data (12) menunjukkan percakapan antara Sakura dan Takigawa Buchoo. 
Pada percakapan tersebut Sakura meminta ijin cuti kepada atasannya karena Sakura 
akan menjalani operasi dengan mengatakan “O~yasumi itadakitakute”. Pada 
tuturan Sakura tersebut, terdapat bentuk tuturan gagap berupa perpanjangan bunyi 
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pada bunyi vokal お (o) pada kata お休み (oyasumi). Hal tersebut terjadi karena 
pada dasarnya bahasa Jepang memiliki fonem vokal panjang. Pada pengucapan kata 
お休み (oyasumi) secara normal memang tidak ada unsur vokal panjang pada 
fonem /o/, tetapi Amanuma (dalam Tjandra, 2004:83) menjelaskan bahwa dari segi 
penggunaan energi yang berkaitan dengan kerasnya suara yang keluar, penarikan 
vokal pendek bisa keluar menjadi berbunyi vokal panjang dan sebaliknya. Begitu 
pula yang terjadi pada Sakura yang mengalami gagap, Sakura sulit untuk 
mengontrol energi dan bunyi yang dikeluarkan pada saat menuturkan kata お休み 
(oyasumi), sehingga terkadang terjadilah perpanjangan bunyi vokal tersebut. 
Data 13 
神代先生  : ごめん、ホント。今夜は申し訳ない。 
Kamishiro Sensei : Gomen, honto. Kon-ya wa moushiwake nai. 
   : “Maaf, aku sungguh minta maaf.” 
さくら  : い～いえ、来てくれただけ。 
Sakura   : I~ie, kite kureta dake. 
   : “Tidak apa-apa. Sensei sudah datang.” 
(LS/E09/04:02-04:08) 
Data (13) menunjukkan percakapan antara Sakura dan Kamishiro Sensei. 
Pada percakapan tersebut, Kamishiro Sensei meminta maaf kepada Sakura karena 
tidak bisa menghadiri mini konser solo yang diadakan oleh Sakura di sebuah café, 
karena Sakura memaklumi kesibukan Kamishiro Sensei sebagai seorang produser 
musik, Sakura menjawab dengan tuturan “I~ie, kite kureta dake”. Pada tuturan 
Sakura tersebut, terdapat bentuk tuturan gagap berupa perpanjangan bunyi pada 
bunyi vokal い (i) pada kata いいえ (iie). Hal tersebut terjadi karena pada dasarnya 
bahasa Jepang memiliki fonem vokal panjang. Pada pengucapan kataいいえ (iie) 
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secara normal tidak ada unsur vokal panjang pada fonem /i/, tetapi Amanuma 
(dalam Tjandra, 2004:83) menjelaskan bahwa dari segi penggunaan energi yang 
berkaitan dengan kerasnya suara yang keluar, penarikan vokal pendek bisa keluar 
menjadi berbunyi vokal panjang dan sebaliknya. Begitu pula yang terjadi pada 
Sakura yang mengalami gagap, Sakura sulit untuk mengontrol energi dan bunyi 
yang dikeluarkan pada saat menuturkan kata いいえ (iie), sehingga terkadang 
terjadilah perpanjangan bunyi vokal tersebut. 
Data 14 
夏希先生  : へえ？再生してよ。 
Natsuki Sensei  : Hee? Saisei shite yo. 
   : “Ayo mainkan!” 
さくら  : は～ずかしいんで。 
Sakura   : Ha~zukashiinde. 
   : “Itu memalukan.” 
(LS/E05/28:13-28:15) 
Data (14) menunjukkan percakapan antara Natsuki Sensei dan Sakura. Pada 
percakapan tersebut, Sakura menunjukkan kepada Natsuki Sensei sebuah video saat 
Sakura sedang menyanyi yang direkam lalu diunggah ke sebuah media sosial. 
Natsuki Sensei meminta Sakura untuk memainkannya, tetapi Sakura terlalu malu 
dan menjawab dengan tuturan “Ha~zukashiinde”. Pada tuturan Sakura tersebut, 
terdapat bentuk tuturan gagap berupa perpanjangan bunyi pada bunyi vokal あ (a) 
yang terdapat pada suku kata は (ha) dari kata 恥ずかしい (hazukashii). Hal 
tersebut terjadi karena pada dasarnya bahasa Jepang memiliki fonem vokal panjang. 
Pada pengucapan suku kata は (ha) dari kata 恥ずかしい (hazukashii) secara 
normal memang tidak ada unsur vokal panjang pada fonem /a/, tetapi Amanuma 
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(dalam Tjandra, 2004:83) menjelaskan bahwa dari segi penggunaan energi yang 
berkaitan dengan kerasnya suara yang keluar, penarikan vokal pendek bisa keluar 
menjadi berbunyi vokal panjang dan sebaliknya. Begitu pula yang terjadi pada 
Sakura yang mengalami gagap, Sakura sulit untuk mengontrol energi dan bunyi 
yang dikeluarkan pada saat menuturkan suku kata suku kata は (ha) dari kata 恥ず
かしい  (hazukashii) sehingga terkadang terjadilah perpanjangan bunyi vokal 
tersebut. 
Data 15 
さくら : い～いたいことがｚ－ｚ－全部う～たに込めたから。 
Sakura  : I~itai koto ga z-z-zenbu u~ta ni kometa kara. 
  : “Aku telah menuliskan semua yang ingin kuucapkan padamu di  
   lagu ini.” 
(LS/E10/04:56-05:00) 
Data (15) menunjukkan tuturan Sakura pada saat Sakura sedang 
memberikan pidato pernikahan pada saat acara pernikahan sahabatnya, Mami. 
Tuturan “I~itai koto ga z-z-zenbu u~ta ni kometa kara” merupakan satu kalimat 
yang dituturkan Sakura sebelum Sakura mempersembahkan lagu spesial untuk 
pernikahan Mami. Pada tuturan Sakura tersebut, terdapat dua kata yang mengalami 
bentuk tuturan gagap berupa perpanjangan bunyi vokal, yang pertama adalah bunyi 
vokal い (i) pada kata 言いたいこと (iitai koto) dan bunyi vokal う (u) pada kata 
歌 (uta). Hal tersebut terjadi karena pada dasarnya bahasa Jepang memiliki fonem 
vokal panjang. Pada pengucapan kata言いたいこと (iitai koto) dan kata歌 (uta) 
secara normal tidak ada unsur vokal panjang pada fonem /i/ dan fonem /u/, tetapi 
Amanuma (dalam Tjandra, 2004:83) menjelaskan bahwa dari segi penggunaan 
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energi yang berkaitan dengan kerasnya suara yang keluar, penarikan vokal pendek 
bisa keluar menjadi berbunyi vokal panjang dan sebaliknya. Begitu pula yang 
terjadi pada Sakura yang mengalami gagap, Sakura sulit untuk mengontrol energi 
dan bunyi yang dikeluarkan pada saat menuturkan kata言いたいこと (iitai koto) 
dan kata歌 (uta), sehingga terkadang terjadilah perpanjangan bunyi vokal tersebut. 
Dari uraian data (12) sampai data (15) dapat disimpulkan bahwa  
perpanjangan bunyi terjadi pada fonem vokal pada suku kata pertama yang 
disebabkan oleh tidak terkontrolnya energi yang keluar saat pengucapan bunyi 
vokal sehingga vokal yang seharusnya pendek menjadi terdengar panjang karena 








Berdasarkan data yang telah ditemukan dan dianalisis pada bab 4, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Bentuk tuturan gagap yang dituturkan oleh tokoh utama Sakura Sano yang 
paling dominan yang muncul dalam drama Love Song episode 1-10 adalah 
pengulangan suku kata awal pada suatu kata yang dituturkan oleh penutur. 
Pengulangan suku kata terjadi pada saat penutur mengulang-ulang suku kata 
pertama dari suatu kata yang ingin diungkapkan. Pengulangan suku kata pada 
orang Jepang yang gagap menjadi bentuk tuturan gagap yang paling dominan 
karena memang pada dasarnya bahasa Jepang didominasi oleh suku kata yang 
dituliskan dengan huruf kana (huruf hiragana dan katakana). 
2. Ditemukan pula bentuk tuturan gagap berupa pengulangan bunyi vokal dan 
bunyi konsonan dalam drama Love Song episode 1-10. Bentuk tuturan gagap 
berupa pengulangan bunyi merupakan bentuk tuturan gagap yang terjadi ketika 
penutur mengulang-ulang bunyi konsonan atau bunyi vokal pada huruf di suku 
kata pertama yang dituturkan. 
3. Terdapat bentuk tuturan gagap berupa perpanjangan bunyi yang ditemukan 
dalam drama Love Song Episode 1-10. Perpanjangan bunyi merupakan bentuk 





huruf dalam suatu kata yang terlalu lama, sehingga bunyi tersebut terdengar panjang. 
 Sesuai dengan teori dari Akira Ujihara, bentuk tuturan gagap yang terakhir 
adalah jeda. Namun, bentuk tuturan gagap tersebut tidak ditemukan dalam drama 
Love Song episode 1-10. 
 
5.2 Saran 
Tuturan gagap merupakan salah satu kajian psikolinguistik yang fokus pada 
gangguang berbicara. Namun, bentuk-bentuk tuturan gagap itu sendiri dapat diteliti 
menggunakan ilmu fonologi yang membahas mengenai bunyi bahasa. Apabila 
penulis selanjutnya tertarik untuk meneliti tentang tuturan gagap, penulis 
menyarankan agar penulis selanjutnya lebih memfokuskan hubungan tuturan gagap 
dengan gerak-gerik orang Jepang yang gagap saat berbicara menggunakan teori 
psikolinguistik, atau memfokuskan hubungan tuturan gagap dengan letak tuturan 
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